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ABSTRAK 

 
Secara umum pengendalian merupakan proses membandingkan apa yang terjadi dengan apa 

yang seharusnya terjadi. Pengandalian tidak akan bisa dilakukan jika kegiatan pekerjaan belum 
dimulai, dan kegiatan tidak dapat dimulai tanpa perencanaan. Pelaksanaan Pekerjaan tanpa 
perencanaan kurang mendapatkan hasil yang diinginkan bahkan merugikan. Jika hasil analisis 
pengendalian pekerjaan tidak memenuhi standar, perubahan-perubahan atau perencanaan ulang 
akan terjadi pada pekerjaan selanjutnya. Dengan demikian, perencanaan dan pengendalian adalah 
proses yang terus menerus berulang dilakukan dan merupakan hal yang tidak terpisahkan sampai 
proyek diselesaikan. Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengendalian biaya dan 
waktu adalah Metode Konsep Nilai Hasil (earned value). Konsep ini merupakan suatu konsep 
perhitungan anggaran biaya sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan. 

Ketiga indikator Konsep Nilai Hasil yang meliputi ACWP, BCWP, dan BCWS, maka dapat 
dihitung nilai varian biaya dan jadwal (CV dan SV), indeks kinerja biaya dan jadwal (CPI dan SPI) 
dan Perkiraan Perkiraan Biaya dan jadwal penyelesaian proyek (EAC dan EAS). 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode pengumpulan data primer (observasi dan 
wawancara) dan data sekunder (RAB, time schedule dan laporan mingguan). 

Analisa dan interprestasi hasil dari penelitian ini adalah dari hasil pengolahan data pada 
minggu ke-14 Proyek Preservasi dan Pelebaran Jalan Ruas Palantaran – Kasongan – Tangkiling, 
dapat disimpulkan bahwa varian biaya dan waktu proyek dari hasil analisa diperoleh nilai CV = Rp. 
-3.436.221.766,44 menunjukan biaya yang diperlukan lebih besar daripada biaya anggaran dan SV 
= Rp. 188.233.253,16 menandakan sampai pada saat pelaporan pelaksaan proyek pekerjaan lebih 
cepat dari jadwal yang direncanakan, CPI < 1, menandakan biaya pelaksanaan lebih besar dari 
biaya yang direncanakan dan SPI > 1, menandakan waktu pelaksanaan lebih cepat dari jadwal 
yang direncankan. Sedangkan EAC = Rp. 47.761.391.475,55 menandakan perkiraan biaya 
pengeluaran untuk proyek lebih besar dari rencana anggaran proyek dan EAS = 35,83 minggu 
menandakan perkiraan penyelesaian pelaksanaan proyek lebih cepat dari waktu yang 
direncanakan. 

Kata kunci: Konsep Nilai Hasil, ACWP, BCWP, BCWS, CV, SV, CPI, SPI, EAC, EAS 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Proyek adalah suatu usaha dengan mengerahkan sumber daya yang tersedia, yang 

diorganisir untuk mencapai tujuan tertentu.Hal yang tidak kalah penting didalam suatu pelaksanaan 

proyek adalah apa yang disebut manajemen proyek dan manajemen konstruksi yang diterapkan 

pada seluruh tahapan proyek dimulai dari perancangan, perencanaan dan desain, sampai pada 

pelaksanaannya. Dengan adanya kesalahan dalam estimasi biaya, maka menyebabkan terjadinya 

peningkatan biaya yang mengakibatkan kinerja biaya proyek menjadi tidak baik. Dalam hal ini 
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antisipasi risiko dalam proses estimasi biaya harus dilakukan untuk menghindari terjadinya 

kesalahan dalam mengestimasi biaya proyek sehingga mengakibatkan kerugian proyek pada proses 

pelaksanaan. Dengan adanya antisipasi risiko dalam proses estimasi, diharapkan keakuratan dan 

reabilitas estimasi biaya menjadi lebih baik dan dapat dipertanggungjawabkan. 

Oleh karena itu, perencanaan dan pengendalian biaya dan waktu merupakan bagian dari 

manajemen proyek konstruksi secara keseluruhan. Sedangkan menurut Damyati (2014), 

keberhasilan ataupun kegagalan pelaksanaan proyek sering disebabkan kurang terencananya 

kegiatan proyek serta pengendalian yang kurang efektif sehingga kegiatan proyek menjadi tidak 

efesien. Hal ini mengakibatkan keterlambatan, menurunkan kualitas pekerjaan dan 

membengkaknya biaya pelaksanaan.Keterlambatan penyelesian proyek dapat merugikan kedua 

belah pihak, baik dari segi waktu maupun biaya. 

Oleh karena itu diperlukan suatu metode pengendalian untuk memonitor proyek yang 

sedang berjalan, agar selesai tepat waktu dan tidak melebihi anggaran biaya yang telah 

direncanakan.Pengendalian adalah upaya membandingkan realisasi dengan tingkat rencana, dan 

melakukan tindakan apabila antara realisasi dengan rencana terjadi perbedaan yang mencolok 

(Oetomo, 2104). 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam pengendalian biaya dan waktu adalah 

Metode Konsep Nilai Hasil (earned value). Konsep ini merupakan suatu konsep perhitungan 

anggaran biaya sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan. Dengan kata lain, konsep ini 

mengukur besarnya satuan pekerjaan yang telah selesai, pada waktu tertentu, bila dinilai 

berdasarkan jumlah anggaran yang tersedia untuk pekerjaan tersebut. Untuk itu nantinya dapat 

diketahui hubungan antara yang telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran yang telah 

dikeluarkan (Widiasanti, 2014) 

Dari uraian di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana varian biaya 

dan waktu proyek, serta indeks kinerja biaya dan waktu proyek, dan berapa besar perkiraan biaya 

akhir proyek dan waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan proyek tersebut. Adapun  tujuan 

penelitian ini adalah menganalisis varian biaya dan waktu proyek, menganalisis indeks kinerja biaya 

dan waktu proyek serta menganalisis besarnya perkiraan biaya akhir dan waktu yang dibutuhkan 

untuk penyelesaian proyek. 

Batasan masalah yang digunakan untuk mencapai tujuan pada penelitian ini adalah : 

1. Data-data yang digunakan diperoleh dari kontraktor. 

2. Tidak membahas penurunan rumus yang diperlukan dan hanya menggunakan rumus tersebut 

secara praktis. 

3. Membuat analisa terhadap proyek dengan menggunakan  indikator : 

a. BCWS (Budgeted Cost of Work Scheduled) 

b. ACWP (Actual Cost of Work Performed) 

c. BCWP (Budgeted Cost of Work Performed) 

4. Melakukan Analisis Varians Terpadu CV (Cost Varians), dan SV(Scheduled Varians). 
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5. Mengetahui indeks kinerja dalam suatu pekerjaan proyek CPI (Cost Performance Index), dan 

SPI (Scheduled Performance Index). 

6. Mengetahui Perkiraan Biaya EAC (Estimate at Completion)  dan Jadwal Akhir Proyek EAS 

(Estimate at Schedule) 

 

2. LANDASAN TEORI 

Pengendalian Proyek 

Perencanaan dan pengendalian adalah sesuatu yang tidak dapat dipisahkan dalam 

pelaksanaan proyek, pelaksanaan memerlukan waktu yang lama dan memerlukan usaha yang 

sungguh-sungguh dan sangat tergantung pada sistem pengendalian yang efektif dan sistem 

informasi yang digunakan (Soeharto, 1997). 

Pengendalian menurut R.J. Mockler dalam Damyati (2014), adalah usaha sistematis untuk 

menentukan standar yang sesuai dengan sasaran perencanaan, merancang system informasi, 

membandingkan pelaksanaan dengan standar, menganalisis adanya penyimpangan antara 

pelaksanaan dan standar, kemudian mengambil tindakan koreksi yang diperlukan agar sumber 

daya dapat digunakan secara efektif dan efisien dalam rangka mencapai sasaran. 

Pengendalian proyek ada 3 macam yaitu: pengendalian biaya proyek, pengendalian 

waktu/jadwal proyek, dan pengendalian kinerja proyek (Asiyanto, 2005): 

1. Pengendalian Biaya Proyek 

Perkiraan anggaran proyek yang telah dibuat pada tahap perencanaan digunakan sebagai 

acuan untuk pengendalian biaya proyek.  Pengendalian biaya proyek diperlukan agar proyek 

dapat terlaksana sesuai dengan biayaawal yang direncanakan. Terdapat 2 macam biaya, yaitu: 

a. Biaya langsung, yang terdiri dari biaya material, biaya tenaga kerja, biaya sub kontraktor, 

biaya peraatan kerja. 

b. Biaya tak langsung, yang terdiri dari biaya overhead kantor dan overhead lapangan. 

2. Pengendalian Waktu / Jadwal Proyek 

Penjadwalan dibuat untuk menggambarkan perencanaan dalam skala waktu. Penjadwalan 

menentukan kapan aktivitas dimulai, ditunda, dan diselesaikan, sehingga pembiayaan dan 

pemakaian sumber daya akan disesuaikan waktunya menurut kebutuhan yang akan 

ditentukan. 

3. Pengendalian Kinerja Proyek 

Memantau dan mengendalikan biaya dan waktu secara terpisah tidak dapat 

menjelaskan proyek pada saat pelaporan. Suatu contoh dimana dapat terjadi dalam suatu 

laporan, kegiatan dalam proyek berlangsung lebih cepat dari jadwal/waktu sebagaimana 

mestinya yang diharapkan. Akan tetapi biaya yang dikeluarkan melebihi anggaran. Bila tidak 

segera dilakukan tindakan pengendalian maka dapat berakibat proyek tidak dapat diselesaikan 

secara keseluruhan karena pemanfaatan dana alokasi yang kurang optimal. Oleh karena itu, 

perlu dikembangkan dengan suatu metode yang dapat memberikan suatu kinerja. Salah satu 

metode yang bisa memenuhi tujuan ini adalah metode konsep nilai hasil. 
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Konsep Nilai Hasil 

Konsep nilai hasil adalah konsep menghitung besarnya biaya yang menurut anggaran 

sesuai dengan pekerjaan yang telah diselesaikan/dilaksanakan. Bila ditinjau dari jumlah pekerjaan 

yang diselesaikan maka berarti konsep ini mengukur besarnya unit pekerjaan yang telah 

diselesaikan, pada suatu waktu bila dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk 

pekerjaan tersebut. Dengan perhitungan ini diketahui hubungan antara apa yang sesungguhnya 

telah dicapai secara fisik terhadap jumlah anggaran yang telah dikeluarkan. Dengan metode ini, 

dapat diketahui kinerja proyek yang telah berlangsung, dengan demikian dapat dilakukan dengan 

langkah-langkah perbaikan bila terjadi penyimpangan dari rencana awal proyek. Ditinjau dari 

progress fisik pekerjaan berarti konsep ini untuk mengukur besarnya unit pekerjaan yang telah 

diselesaikan pada waktu tertentu serta dinilai berdasarkan jumlah anggaran yang disediakan untuk 

pekerjaan tertentu. Analisa pertama yang harus dilakukan dalam konsep nilai hasil (earned value) 

ini adalah analisa biaya dan waktu. Analisa biaya dan waktu tersebut didapat dari : 

1. Analisa varians : 

a. Biaya (Cost Variance – CV) 

b. Jadwal/Waktu (Schedule Variance – SV) 

2. Analisa biaya dan jadwal 

a. Biaya (Cost Performance Index – CPI) 

b. Jadwal/Waktu (Schedule Performance Index – SPI)    

3. Perkiraan biaya dan jadwal penyelesaian proyek  

a. Biaya (Estimate of Completioan – EAC) 

b. Jadwal (Estimate at Schedule – EAS) 

 

Varians Biaya dan Varians Jadwal Terpadu 

Kemajuan proyek yang dianalisis dengan menggunakan metode varians sederhana 

dianggap kurang akurat, hal ini disebabkan metode tersebut tidak mengintegrasikan aspek biaya 

dan jadwal. Untuk mengatasinya, dapat digunakan metode konsep nilai hasil dengan indikator 

ACWP, BCWP, dan BCWS. 

 Varians yang dihasilkan disebut varians biaya terpadu (CV) dan varians jadwal terpadu 

(SV). Varians jadwal terpadu (SV) dipakai untuk menentukan apakah proyek yang sedang 

dijalankan masih sesuai jadwal rencana atau tidak.Selisih jadwal adalah selisih antara BCWP dan 

BCWS. Sedangkan varians biaya (CV) dipakai untuk menentukan apakah proyek yang sedang 

dijalankan masih dalam batas anggaran atau melebihi anggaran rencananya. Selisih biaya adalah 

selisih antara BCWP dan ACWP. 

 Ketiga indikator Konsep Nilai Hasil yang meliputi ACWP, BCWP, dan BCWS dapat 

digambarkan dalam bentuk grafik secara bersama-sama dengan biaya sebagai sumbu vertikal dan 

jadwal sebagai sumbu horisontal. 
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Gambar 1 Analisis Konsep Nilai Hasil Disajikan dengan Grafik “ S ” 

(Sumber:  Soemardi dkk., 2009) 

 

Menurut Soeharto (1995), rumus varian biaya dan jadwal adalah sebagai berikut : 

CV = BCWP ACWP  

 SV = BCWP  BCWS  

Angka negatif pada varians biaya menunjukkan situasi dimana biaya yang diperlihatkan lebih tinggi 

dari yang dianggarkan disebut overrun, angka nol menunjukkan pekerjaan terlaksana sesuai 

dengan biaya, dan angka positif berarti pekerjaan terlaksana dengan biaya kurang dari anggaran 

disebut cost underrun. Demikian juga halnya dengan jadwal. Angka negatif berarti terlambat, 

angka nol berarti tepat dan angka positif berarti lebih cepat dari rencana. 

 

Indeks Produktivitas dan Kinerja  

Pengelola proyek seringkali ingin mengetahui efisiensi penggunaan sumber dana. Ini 

dinyatakan sebagai indeks produktifitas atau indeks kinerja. Adapun rumus-rumusnya (Imam 

Soeharto, 1995) adalah sebagai berikut : 

CPI = 
𝐁𝐂𝐖𝐏

𝐀𝐂𝐖𝐏
  

SPI = 
𝐁𝐂𝐖𝐏

𝐁𝐂𝐖𝐒
 

Cost Performance Index (CPI) digunakan untuk menentukan status dari proyek. Di mana 

jika nilai CPI < 1, berarti proyek akan mengalami kerugian jika tidak diambil tindakan-tindakan 

perbaikan. 

Schedule Performance Index (SPI) digunakan untuk membandingkan bobot pekerjaan di 

lapangan dan dalam perencanaan. Jika nilai SPI < 1, maka progress proyek tertinggal dibanding 

rencana. 

Bila angka indeks kinerja ditinjau lebih lanjut, maka akan terlihat hal-hal sebagai berikut: 

Angka indeks kinerja kurang dari 1 berarti pengeluaran lebih besar dari anggaran atau waktu 

pelaksanaan lebih lama dari jadwal yang direncanakan. Bila anggaran dan jadwal sudah dibuat 

secara realistis, maka berarti ada suatu kesalahan dalam pelaksanaan proyek. 
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1. Sejalan dengan yang tercatat di atas, bila angka indeks kinerja penyelenggaraan proyek lebih 

baik dari perencanaan, dalam arti pengeluaran lebih kecil dari anggaran atau jadwal lebih cepat 

dari rencana. 

2. Makin besar perbedaan dari angka 1, maka makin besar penyimpangannya dari perencanaan 

dasar atau anggaran, bahkan bila didapat angka yang terlalu tinggi, yang berarti prestasi 

pelaksanaan pekerjaan sangat baik, perlu diadakan pengkajian apakah mungkin 

perencanaannya atau anggarannya justru tidak realistis. 

Untuk menentukan kapan suatu kegiatan harus mendapat perhatian khusus, maka 

digunakan Critical Ratio (CR). 

CR = SPI×CPI  

Batasan yang disarankan untuk kondisi CR adalah sebagai berikut : 

1. Jika CR berada antara 0.9 sampai 1.2 maka kegiatan dalam keadaan baik. 

2. Jika CR berada antara 0.8 sampai 0.9 atau 1.2 sampai 1.3 maka kegiatan perlu mendapatkan 

perhatian khusus. 

3. Jika CR berada di bawah 0.8 atau di atas 1.3 maka kegiatan dalam keadaan kritis. 

 

Tabel 1 Analisis Varians Terpadu 

 

Proyeksi Biaya dan Jadwal Akhir Proyek 

Perkiraan mengenai biaya dan jadwal akhir dari proyek yang dikerjakan tidak dapat 

memberikan angka yang sangat tepat. Meskipun demikian, membuat perkiraan mengenai biaya 

dan jadwal akhir sangat diperlukan dengan tujuan mengetahui kemungkinan adanya 

penyimpangan yang dapat terjadi di masa yang akan datang sehingga dapat dilakukan tindakan 

untuk mencegah penyimpangan tersebut. Dalam membuat proyeksi digunakan rumus-rumus 

sebagai berikut : 

1. Anggaran proyek keseluruhan (BAC) 

2. Anggaran untuk pekerjaan tersisa (EAS) 

 EAS = BAC – EAC 

3. Indeks kinerja biaya  
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CPI =  
𝐁𝐂𝐖𝐏

𝐀𝐂𝐖𝐏
 

Bila kinerja biaya pada pekerjaan tersisa adalah tetap seperti pada saat pelaporan, maka 

perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) adalah sama besar dengan anggaran pekerjaan 

tersisa dibagi indeks kinerja biaya, atau : 

ETC = 
(𝐀𝐧𝐠𝐠𝐚𝐫𝐚𝐧− 𝐁𝐂𝐖𝐏)

𝐂𝐏𝐈
  

Jadi perkiraan total biaya proyek (EAC) adalah sama dengan jumlah pengeluaran sampai 

pada saat pelaporan ditambah perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa, atau : 

EAC = ACWP + ETC  

Hubungan antara indicator-indikator ACWP, BCWP, dan BCWS terhadap biaya 

penyelesaian proyek diperlihatkan oleh gambar 2.7. Di mana garis CB menunjukkan jumlah 

kenaikan biaya terhadap anggaran dan garis AB menunjukkan keterlambatan konstruksi. 

 

3. METODOLOGI PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

  

Gambar 2 Lokasi Penelitian 

 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah pada Proyek Preservasi danPelebaran Jalan Ruas Palantaran – 

Kasongan – Tangkiling. 

2. Waktu Penelitian 

Data yang digunakan adalah data dari awal pekerjaan sampai waktu pelaporan, dimana 

pekerjaan ini berlangsung selama 36 minggu atau 275 hari kalender. 

 

Prosedur Pengumpulan Data 

Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah : 

1. Observasi dan wawancara dengan pihak pelaksana (kontraktor) Preservasi dan Pelebaran Jalan 

Ruas Palantaran – Kasongan – Tangkiling untuk mendapatkan informasi dan data tentang 

proyek tersebut. 

Lokasi 

Penelitian 
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2. Data-data sekunder yang digunakan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 

a. RAB  

b. Kurva “ S ” 

c. Laporan mingguan 

 

Teknik Analisis Data 

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan metode Konsep Nilai Hasil untuk 

mengkaji penyimpangan dan indeks produktivitas kerja serta memperkirakan biaya dan jadwal 

akhir penyelesaian proyek. 

Pada  tahap ini dilakukan proses pengolahan data meliputi : 

1. Menentukan latar belakang. 

2. Merumuskan masalah. 

3. Mengumpulkan data (data- data Proyek) untuk menghitung indikator BCWS, BCWP dan ACWP. 

4. Melakukan analisa kinerja untuk menghitung CV,SV,CPI,dan SPI. 

5. Menghitung Perkiraan Biaya EAC (Estimate at Completion) dan Jadwal Akhir Proyek EAS 

(Estimate at Schedule). 

6. Menarik kesimpulan dan saran. 

 

4. ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Sesuai dengan tahap-tahap dalam metode Konsep Nilai Hasil, maka tahap paling awal 

adalah menentukan indikator-indikator ACWP, BCWS, dan BCWP. Indikator dapat diperoleh dari 

data proyek berupa time schedule, RAB, laporan kemajuan proyek, dan laporan keuangan proyek. 

Adapun indikator-indikator saat pelaporan adalah sebagai berikut: 

Biaya Aktual Pekerjaan / Actual Cost of Work Performance (ACWP) 

Biaya aktual pekerjaan didapat dari pelaporan pengeluaran keuangan proyek setiap 

minggunya. Total biaya aktual pekerjaan pada Proyek Preservasi dan Pelebaran Jalan Ruas Palantaran 

– Kasongan – Tangkiling  dapat dilihat pada Tabel 2 sebagai berikut : 

 

Tabel 2 Biaya Aktual Pekerjaan / Actual Cost of Work Performance (ACWP) 
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Anggaran Biaya Menurut Jadwal / Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS) 

Perhitungan anggaran menurut jadwal (BCWS) didapat dengan mengalikan 

persentase bobot pekerjaan yang harus dicapai pada setiap pelaporan dengan Rencana Anggaran 

Biaya (RAB). Bobot pekerjaan yang harus dicapai pada setiap pelaporan dapat dilihat pada time 

schedule. Nilai hasil dapat dihitung dengan persamaan : 

BCWS  =% Bobot Rencana×BAC 

Perhitungan data BCWS dapat dilihat pada Tabel 3 sebagai berikut : 

 

Tabel 3 Anggaran Biaya Menurut Jadwal / Budgeted Cost Of Work Schedule (BCWS) 

 

Nilai Hasil Pada Saat Pelaporan / Budgeted Cost of Work Performance (BCWP) 

Indikator ini menunjukan nilai hasil dari sudut pandang nilai pekerjaan yang telah 

diselesaikan terhadap anggaran yang telah disediakan untuk melaksanakan pekerjaan 

tersebut, nilai hasil dapat dihitung dengan persamaan: 

BCWP  =  % Penyelesaian×BA  

Tabel 4 Anggaran Biaya Menurut Jadwal / Budgeted Cost Of Work Schedule 

(BCWS) 
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Analisis dan Interprestasi Hasil 

Dari ketiga indikator diatas, maka dapat dihitung nilai varian biaya (CV), varian jadwal (SV), 

indeks kinerja biaya (CPI) dan indeks kinerja jadwal (SPI), sebagai berikut : 

1. Varian Biaya / Cost Variance (CV) 

Cost variance (CV) merupakan selisih antara nilai yang diperoleh setelah menyelesaikan paket 

pekerjaan dengan biaya aktual yang terjadi selama pelaksanaan proyek. Cost variance (CV) 

positif menunjukkan bahwa nilai paket pekerjaan yang diperoleh lebih besar dibandingkan 

dengan biaya yang dikeluarkan untuk mengerjakan paket pekerjaan tersebut. Sebaliknya nilai 

negatif menunjukkan bahwa nilai paket pekerjaan yang diselesaikan lebih rendah dibandingkan 

dengan biaya yang sudah dikeluarkan. Cost variance (CV) dapat dihitung dengan persamaan: 

CV = BCWP ACWP 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

2. Varian Jadwal  / Schedule Variance (SV) 

Schedule variance (SV) digunakan untuk menghitung penyimpangan antara BCWS dengan 

BCWP. Nilai positif menunjukkan bahwa paket pekerjaan proyek yang terlaksana lebih banyak 

dibanding rencana. Sebaliknya nilai negatif menunjukkan kinerja pekerjaan yang buruk karena 

paket pekerjaan yang terlaksana lebih sedikit dari jadwal yang direncanakan. Schedule 

variance (SV) dapat dihitung dengan persamaan: 

SV = BCWP  BCWS 

Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5 Nilai Varian Biaya (CV) dan Varian Jadwal (SV) 
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3. Indeks Produktivitas  / Cost Performance Index (CPI) 

Faktor efisiensi biaya yang telah dikeluarkan dapat diperlihatkan dengan membandingkan nilai 

pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (BCWP) dengan biaya yang telah dikeluarkan 

dalam periode yang sama (ACWP).  Cost Performance Index (CPI) dapat dihitung dengan 

persamaan: 

CPI = 
𝐁𝐂𝐖𝐏

𝐀𝐂𝐖𝐏
 

Nilai CPI ini menunjukkan bobot nilai yang diperoleh (relatif terhadap nilai proyek keseluruhan) 

terhadap biaya yang dikeluarkan. CPI kurang dari 1 menunjukkan kinerja biaya yang buruk, 

karena biaya yang dikeluarkan (ACWP) lebih besar dibandingkan dengan nilai yang didapat 

(BCWP) atau dengan kata lain terjadi pemborosan. Hasil perhitungan dapat dilihat pada Tabel 

6. 

4. Indeks Kinerja Jadwal / Schedule Performance Index (SPI) 

Faktor efisiensi kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan dapat diperlihatkan oleh perbandingan 

antara nilai pekerjaan yang secara fisik telah diselesaikan (BCWP) dengan rencana 

pengeluaran biaya yang dikeluarkan berdasar rencana pekerjaan (BCWS). Schedule 

Performance Index (SPI) dapat dihitung dengan persamaan: 

 

SPI = 
𝐁𝐂𝐖𝐏

𝐁𝐂𝐖𝐒
 

Nilai SPI menunjukkan seberapa besar pekerjaan yang mampu diselesaikan (relative terhadap 

proyek keseluruhan) terhadap satuan pekerjaan yang direncanakan. Nilai SPI kurang dari 1 

menunjukkan bahwa kinerja pekerjaan tidak sesuai dengan yang diharapkan karena tidak 

mampu mencapai target pekerjaan yang sudah direncanakan. Hasil perhitungan dapat dilihat 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6 Nilai Indeks Produktivitas (CPI) dan Indeks Kinerja Jadwal (SPI) 
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5. Perkiraan Biaya dan Jadwal Akhir Proyek 

Perkiraan mengenai biaya dan jadwal akhir dari proyek yang dikerjakan tidak dapat 

memberikan angka yang sangat tepat. Meskipun demikian, membuat perkiraan mengenai 

biaya dan jadwal akhir sangat diperlukan dengan tujuan mengetahui kemungkinan adanya 

penyimpangan yang dapat terjadi di masa yang akan datang sehingga dapat dilakukan 

tindakan untuk mencegah penyimpangan tersebut. 

Status proyek saat pelaporan pada minggu ke-14, dari hasil analisa diperoleh nilai Varian 

Biaya (CV) positif dan Varian Jadwal (SV) negatif. Di mana hasil perhitungannya dapat 

dilihat pada tabel 4.7 Nilai Varian Biaya (CV) dan Varian Jadwal (SV). Sehingga pelaporan 

minggu ke-14 ini menunjukan bahwa pelaksanaan pekerjaan menggunakan biaya lebih kecil 

dari anggaran dan pada proyek mengalami keterlambatan dari waktu yang direncanakan. 

Tabel 6 Nilai Indeks Kinerja Biaya (CPI) dan Indeks Kinerja Jadwal (SPI) pada pelaporan 

minggu ke-14, Indeks Kinerja Biaya (CPI) = 0,88< 1 menunjukan bahwa pengeluaran 

biaya proyek pada minggu ke-14 lebih besar dari anggaran, Indeks kinerja jadwal 

(SPI) = 1.01 > 1.00 hal ini menunjukan waktu penyelesaian proyek lebih cepat dari waktu 

yang direncanakan.  

Perhitungan Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC), Perkiraan total biaya proyek (EAC), 

Perkiraan waktu untuk pekerjaan tersisa (ETS) dan Perkiraan total waktu proyek (EAS) dapat 

dihitung sebagai berikut : 

a. Aspek biaya 

 Anggaran biaya rencana penyelesaian proyek keseluruhan (BAC) 

BAC = Rp.35.167.256.854,14 

 Perkiraan biaya untuk pekerjaan tersisa (ETC) 

 ETC = 
(Anggaran− BCWP)

CPI
 

 = Rp. 12.594.134.621,41 

 Perkiraan Total Sampai Akhir Proyek (EAC) 

 EAC = ACWP + ETC 

  = Rp. 27.578.543.596,80 

b. Aspek waktu 

 Rencana Waktu Pelaksanaan = 36 minggu 

 Perkiraan waktu untuk pekerjaan tersisa (ETS) 

 ETS = 
(Renc.− Waktu Pelaporan)

SPI
 

= 
(36 − 14)

1,008
 

= 21,828 minggu 

 Perkiraan total sampai akhir proyek (EAS) 

EAS  =  ETS + Waktu Pelaporan 

=  21,828 minggu + 14 

= 35,828 Minggu 
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Berdasarkan perhitungan dari indikator-indikator di atas, maka kondisi yang terjadi pada Proyek 

Preservasi dan Pelebaran Jalan Ruas Palantaran – Kasongan – Tangkiling dapat diuraikan sebagai 

berikut : 

 Dari segi biaya, terlihat bahwa prestasi (BCWP) = Rp. 24.142.321.830,37 lebih kecil dari 

biaya aktual pekerjaan (ACWP) = Rp. 27.578.543.596,80 dan anggaran penyelesaian proyek 

(BAC) = Rp. 35.167.256.854,14 lebih kecil dari Perkiraan total (EAC) = Rp. 

40.172.678.218,21. Hal ini berarti bahwa biaya proyek lebih besar dari anggaran 

(overrun). Jika keadaan ini berlangsung tetap sampai akhir pelaksanaan proyek, maka 

proyek dapat dikatakan mengalami kerugian. 

 Dari segi waktu, terlihat prestasi pekerjaan (BCWP) = Rp. 24.142.321.830,37 lebih besar 

dari anggaran menurut jadwal (BCWS) = Rp. 23.954.088.577,21 dan rencana waktu 

pelaksanaan = 36 minggu lebih kecil dari Perkiraan total waktu proyek (EAS) = 35,83 

minggu. Sehingga proyek dapat dikatakan mengalami kemajuan. 

Jika kondisi ini berlangsung tetap sampai akhir proyek, maka proyek diperkirakan 

mengalami kemajuan waktu selama 35,83 minggu dari waktu yang direncanakan. Dan dari segi 

biaya, proyek dapat diselesaikan dengan Perkiraan biaya sampai akhir proyek (EAC) sebesar Rp. 

40.172.678.218,21 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil pengolahan data pada minggu ke-14 Proyek Preservasi dan Pelebaran Jalan 

Ruas Palantaran – Kasongan – Tangkiling, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Varian biaya dan waktu proyek dari hasil analisa diperoleh nilai Varian Biaya (CV) = Rp. -

3.436.221.766,44 menunjukan bahwa biaya yang diperlukan lebih besar dari biaya anggaran 

dan Varian Jadwal (SV) = Rp. 188.233.253,16 menandakan sampai pada saat pelaporan 

pelaksaan proyek pekerjaan lebih cepat dari jadwal yang direncanakan 

2. Indeks kinerja biaya (CPI) < 1, menandakan biaya pelaksanaan lebih besar dari biaya yang 

direncanakan dan Indeks kinerja waktu (SPI) > 1, menandakan waktu pelaksanaan lebih cepat 

dari jadwal yang direncanakan. 

3. Perkiraan biaya akhir proyek (EAC) = Rp. 47.761.391.475,55 menandakan perkiraan biaya 

pengeluaran untuk proyek lebih besar dari rencana anggaran proyek dan waktu yang 

dibutuhkan (EAS) = 35,83 minggu menandakan perkiraan penyelesaian pelaksanaan proyek 

lebih cepat dari waktu yang direncanakan. 

 

Saran  

1. Dari hasil pengolahan data pada minggu ke-14, perkiraan waktu yang dibutuhkan (EAS) = 

35,83 minggu penyelesaian pelaksanaan proyek lebih cepat dari total waktu yang 

direncanakan yaitu 36 minggu, biaya akhir proyek (EAC) = Rp. 47.761.391.475,55 

menandakan perkiraan biaya pengeluaran untuk proyek lebih besar dari rencana anggaran 
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proyek (BAC) = Rp. 35.167.256.854,14 maka disarankan kepada kontraktor pelaksana untuk 

rescheduling terhadap pekerjaan yang tersisa agar pelaksanaan proyek tidak mengalami 

keterlambatan dan pembengkakan biaya. 

2. Pada penelitian ini analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan software Microsoft 

Excel. Penggunaan software Libreoffice Calc, Microsoft Project, ataupun Primavera juga dapat 

membantu proses analisis data pada penelitian selanjutnya. 

3. Penggunaan analisis dengan metode konsep nilai hasilmembutuhkan keakuratan dan 

kelengkapan data-data proyek, seperti Master Time Schedule, RAB, RAP, Laporan Mingguan 

Kemajuan Pekerjaan dan juga biaya aktual (Actual Cost). Perhitungan biaya aktual 

pelaksanaan proyek pada penelitian ini didasarkan estimasi yang diberikan oleh pihak 

kontraktor dengan alasan kenyamanan dan kerahasiaan. Oleh karena itu dibutuhkan 

dokumentasi yang lebih detail mengenai biaya aktual untuk dapat menyempurnakan 

penelitian selanjutnya. 
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